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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

satu kegiatan
ekonomi i itkan dengan
jumlah tena memiliki arti
strategis ba 1 cbagai Upaya.un akan hasil-hasil

pembangun 3 g a ke ari tahun ke tahun

- 0 :
usaha kecil menengah e a ; an.
Pengelola keuangan i“ ah utama pada usaha Kkecil ini,
kecendrungan dalam pengelolaan keuangan usaha yang cukup sederhana,
menyajikan usaha kecil sering kali mengabaikan prinsip-prinsip dalam
pengoprasian usaha. Kebanyakan pada usaha kecil pengelola tidak membiasakan
untuk mencatat transaksi keuangan, pembukuan, dan lain sebagainya dengan baik

dan tertib. Mereka lebih mengandalkan daya ingat, sehingga menyulitkan pihak

eksternal untuk mengetahui posisi keuangan usaha tersebut, kemudian enggan



untuk menjalin kerjasama karena meragukan kemampuan usaha, padahal dengan
adanya mitra kerjasama akan mempermudah kesinambungan usaha mereka.

Pada akhirnya, aktivitas dan kegiatan perusahaan tersebut digambarkan
dalam suatu laporan yang disusun oleh pihaksmanajemensitu sendiri. Laporan-
laporan. - tersebut disusun berdasarkan suatu proses olah data yang bersifat
keuangan yang terdiri dari berbagaiimacam laporan keuangan.

Laporan keuangan sebagai alat penyediaan informasi keuangan haruslah
berdasarkan suatu standar tertentu atau harus memiliki suatu pedoman tertentu,
agar informasi-informasi yang tersaji dalam laporan keuangan tersebut terjamin
terjamin keabsahannya dan dapat dipertanggungjawabkan serta dapat digunakan
oleh pihak yang berkepentingan sebagai bahan  pertimbangan didalam
pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan baik bagi pemilik perusahaan
maupun pihak di luar perusahaan. Semakin berkembangannya usaha, menurut
UKM untuk menyediakan laporan keuangan dengan baik sesuai standar yang
berlaku.

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) telah mengesahkan Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas Tanpa Publik (SAK ETAP). Tujuan diterbitkan SAK
ETAP yakni untuk diimplementasikan pada entitas tanpa akuntabilitas publik
karena UKM pada umumnya belum memiliki akuntabilitas publik signifikan dan
tidak menerbitkan laporan keuangan untuk tujan umum.

Laporan keuangan dihasilkan melalui siklus akuntansi, siklus akuntansi
merupakan suatu proses penyediaan laporan keuangan perusahaan untuk suatu

periode waktu tertentu. Siklus ini dimulai dari adanya identifikasi transaksi,
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analisis transaksi, mencatat transaksi dalam jurnal, pemindahaan bukuan atau
posting ke buku besar, menyusun neraca saldo, menyusun ayat jurnal

penyesuaian, menyusun neraca saldo setelah penyesuaian, menyusun laporan

yang lengkap
yang memuat
erusahaan pada

I bulan atau satu

Arus Kas; suatu laporan yang memberikan informasi yang relavan tentang
penerimaan dan pengeluaran kas pada suatu periode tertentu dengan
mengklarifikasikan transaksi pada kegiatan; oprasional, pembiayaan, dan
investasi, (5) Catatan Atas Laporan Keuangan berisi informasi ringkasan

kebijakan akuntansi penting dan informsi penjelasan lain.
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Sedangkan dalam proses pencatatan akuntansi dikenal ada dua dasar
pencatatan, yaitu dasar akrual (accrual basis) dan dasar kas (cash basis). Dasar

akuntansi berbasis akrual merupakan dasar pencatatan atas peneriamaan dan

Qa ganpengeluaran perusahaan”.
Penelitian mengenai . pan a nsi terhadap usaha kecil menengah
juga sudah dilakukan oleh Susi Mulyani (2012) Pada usaha kacang pikul dengan
judul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kacang Pikul di Kecamatan
Kandis Kabupaten Siak” memberikan kesimpulan bahwa pada usaha ini belum
dapat menghasilkan informasi yang layak dalam menjalankan usaha.
Rita Novarisa (2010) juga melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kripik Cabe di Kota Dumai dan menyimpulkan



“bahwa pencatatan yang dilakukan oleh usaha industri kripik cabe belum sesuai
dengan kriteria akuntansi yang berlaku umum”.

Sehubungan dengan hal yang di uiraikan diatas penulis berkeinginan untuk
melakukan penelitian. pada tahun 2018 mengenai Usaha Rumah Makan di
Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib. Terdapat 20 usaha Rumah
Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan KotosGasib, dari hasil survey awal ada 3
usaha Rumah Makan yang di peroleh sebagai berikut:

Rumah Makan Sederhana yang beralamat di Desa Lubuk Dalam jalan
pertamina, dimana dari data yang diperoleh rumah makan ini tidak melakukan
pencatatan atas seluruh transaksi keuangan yang terjadi dalam usahanya.

Rumah Makan Ampera Kita yang beralamat di Desa lubuk Dalam jalan
pertamina, dimana pencatatan dan penerimaan kas yang dilakukan oleh Usaha
Rumah Makan Ampera Kita dilakukan dalam, pencatatan buku harian. Untuk
pencatatan pengeluaran hanya mengandalkan ingatan saja.

Ampera Buyuang yang beralamat di Desa Lubuk Dalam jalan Pasar baru,
dalam menjalankan usahanya telah melakukan pencatatan atas seluruh transaksi
keuangan yang terjadi dalam usahanya. Pemilik mencatat keuangan usaha ampera
dan rumah tangga seperti biaya listrik biaya transportasi dan biaya makan
karyawan. Dalam penerimaan kas nya pemilik Ampera Buyung mencatat
transaksi yang terjadi setiap hari dan mencatat pengeluaran kas nya.

B. Perumusan Masalah
Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha

Rumah Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib dengan konsep-

konsep dasar akuntansi.

serta

mengevaluasi

AT NN

O
: ﬁ‘g

dalam penelitian

sistematika sebagai berikut:

BAB I: Bab ini merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.

BAB II:  Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan

penulisan serta hipotesis.
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BAB I1l: Bab ini menjelaskan tentang metode dan lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, dan teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV: Bab ini menjelaskan secara singkat gambaran umum identitas

-~
, g

BAB VI: Bsa h kan bab ng M simpulan dan
= 3P o
&)

diharapkan berguna

o
g
o
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah pustaka
1.
(AAA) pe ﬂ

mencatat,
dan

untuk  kepentingan para

mengukur kegiatan bisnis perusahaan.

Sedangkan menurut Sadeli Lili M(2011:2-4)

Accountancy is an the methodologi and body of knowledge deals with
information system for economic entities, yang artinya akuntansi merupakan
suatu metodologi dan himpunan pengetahuan yang berkenaan dengan sistem

informasi dan satuan-satuan ekonomi.p



Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangani adalah
kemudahan untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini,
pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang akivitas
ekonimo dan bisnis, akuntansi,. serta kemauan untuk mempelajari informasi
tersebut dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, kepentingan agar
laporan keuangan dapat dipahamil tetapi: tidak, sesuai dengan informasi yang
relavan harus diabaikan dengan pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu
sulit untuk dapet dipahami oleh pengguna tertentu. Dengan demikian, maka
akuntansi tidak hanya dibutuhkan untuk mengidentifikasi dan mencatat peristiwa
ekonomi dan bisnis yang terjadi, tetapi harus dapat mengkomunikasikannya
kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan akuntansi untuk menyiapkan
suatu laporan keuangan yang akurat agar dapat dimanfaatkan oleh para manajer,
pengambil kebijakan dan pthak kepentingan lainnya, seperti-pemegang saham,
kreditur, atau pemiliknya. Bagi manajemen perusahaan, akuntansi sebenarnya
adalah alat untuk memberikan informasi tentang kejadian-kejadian yang bersifat
finansial dalam satu periode tertentu. Dengan demikian pihak manajemen mampu
menguasai keadaan perusahaan dan dapat menguasai jalannya perusahaan.

Akuntansi juga berguna untuk menyajikan informasi yang berupa data
keuangan perusahaan secara kuantitatif dan relavan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan. Baik dalam mengukur keberhasilan operasi perusahaan,

maupun membuat rencana dimasa yang akan datang.



2.  Karakteristik Kualitatif Informasi Dalam Laporan Keuangan

Karakteristik laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan

Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik(2013:3-4) yaitu:

a) Dapat dipahami

b) Relvan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan pengguna
untuk  proses pengambilan ‘keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan jika dapat mempengaruhi keputusamn ekonomi pengguna dengan
cara membantumereka mengevaluasi peristiwva masa lalu, masa kini atau
masa depan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.

c) Materialitas

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan.
Materialitas bergantung pada beasarnya pos atau kesalahan yang dinilai
sesuai dengan situasi tertentu dan kelalaian dalam mencantmkan
(omission) atau kesalahan dalam mencatat (misstatement). Namun
demikian, tidak dapat- membuat atau- membiarkan kesalahan untuk
menyimpang secara tidak material dari SAK ETAP agar mencapai
penyajian tertentu dari posisi keuangan, kinerja keuangan atau harus kas
suatu entitas.

d) Keandalan

e)

f)

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
harus andal jika bebas dari kesalahan material dan bisa, dan penyajian
secara jujur apa yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan
dapat disajikan, laporan keuangan tidak bebas dari bisa (melalui
pemilihan “atau penyajian informasi). jika dimaksudkan untuk
mempengaruhi-pembuatan suatu keputusan dari posisi kebijakan untuk
tujuan mencapai suatu hasil tertentu.

Substansi Mengungguli Bentuk

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai dengan
substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Hal
ini untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan.

Pertimbangan Sehat

Ketidakpastian yang tidak didapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa
dan keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan
penjelasan peristiwva dan keadaan tersebut dan melalui penggunaan
pertimbangan sehat dalam menyyusun laporan keuangan. Pertimbangan
sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan
pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga
aset atau penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau
beban tidak disajikan lebih rendah. Namun demikian, penggunaan



pertimbangan sehat tidak memperkenalkan pembentukan aset atau
penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban
yang lebih tinggi. Singkatnya, pertimbangan sehat tidak mengijinkan
bias.

g) Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laperan keuangan harus lengkap
dalam batasan  materialitas dan._. biaya. Kesenjangan untuk tidak
mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau
menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang
mencukupi ditinjau dari segi relevansi.

h) Dapat Dibandingkan
Pengguna harus:dapat membandingkan ‘laporan keuangan entitas antar
periode untuk™ mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja
keungan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan
antar entitas untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kkinerja serta
perubahan posisi keuangan secara relatif.

i) Tepat Waktu
Agar relevan, informasi  dalam laporan keuangan harus dapat
mempengaruhi  keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu
meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu
pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semetinya
dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya.

J) Keseimbangan Antar Biaya dan Manfaat
Manfaat informasi- seharusnya melehihi biaya penyedianya, namun
demikian, evaluasi biaya dan manfaat-merupakan proses pertimbangan
yang substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu ditanggung oleh
pengguna yang menikmati manfaat. Dalm evaluasi manfaat dan biaya
entitas harus memahami bahwa manfaat informasi mungkin juga manfaat
yang dinikmati oleh pengguna eksternal.

3. Asumsi Dasar dan Prinsip Akuntansi
Konsep/asumsi dasar danprinsip akuntansi merupakan pedoman yang
digunakan untuk mengakui dan mengukur elemen laporan keunagan dalam
menyajikan laporan keuangan. Sadeli Lili M (2011:8) menyatakan bahwa: asumsi
dasar meliputi:
a) Kesatuan Usaha (economic entity)
Akuntansi memandang badan usaha sebagai unit usaha yang berdiri

sendiri, bertindak atas namanya sendiri dan terpisah dari pemilik yang
menanamkan modal kedalam badan usaha tersebut. Berdasarkan asumsi



ini, akuntansi hanya dapat dipraktekkan apabila ada pemisahan yang jelas
antara pemilik entitas dengan perusahaan (diwakili manager).

b) Kontinuitas Usaha (going Concern)
Apabila tidak ada tanda-tanda atau rencana yang pasti bahwa perusahaan
akan dibubarkan, maka kegiatan perusahaan dianggap akan berlangsung
terus dan akan'melanjutkan usahanya di masa'mendatang.

c) Pengguna Unit Mongter.(Monetery Unit)
Semua transaksi yang terjadi akan dinyatakan dalam bentuk unit moneter
pada saat terjadinya transaksi.

d) Periode Waktu (Time Periode)
Walaupun perusahaan-digsumsikan akan terus beroperasi dalam jangka
panjang, tetapisdalam proses pelaporantinformasi keuangan, seluruh
aktivitas perusahaan dalam jangka panjang dibagi menjadi periode-
periode aktivitas didalam jangka waktu tertentu. Penyajian informasi
keuangan kedalam periode waktu tersebut adalah untuk memberikan
batasan aktivitas didalam waktu tertentu.

4.  Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK-ETAP)

Menurut SAK ETAP (2013:1): standar Akuntansi  Keuangan untuk Entitas
tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkanuntuk digunakan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik. ‘Enritas Tanpa: Akuntabilitas Publik adalah entitas
yang:

1) Tidak memiliki akuntabilitas publik yang. signifikan. Suatu entitas

dikatakan memiliki akuntabilitas publik signifikan jika:

a. Entitas telah- mengajukan penyataan pendaftaran, atau dalam proses
pengajuan pernyataan_pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau
regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal.

b. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk
sekelompok besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang
dan atau pedagang efek, dan pensiun, reksa dana, dan bank investasi.

2) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose

financial statement) bagi pengguna eksternal.

Mengingat usaha kecil menengah sejauh ini termasuk dalam entitas tanpa
akuntabilitas publik, maka standar akuntansi bagi usaha kecil menengah adalah

SAK ETAP. Pedoman ini menetapkan bentuk, ini penyajian dan pengungkapkan
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laporan keuangan untuk kepentingan internal maupun pihak lain selaku pengguna
laporan keuangan. Pedoman ini merupakan acuan yang harus dipahami oleh

pemilik usaha dalam melakukan pembinaan untuk menyusun laporan keuangan.

a. Lapo

Menu

dan beban e

1) laporan laba/rugi yang disusun dengan mengelompokkan penghasilan
Bentuk tunggal (single step)

Laporan laba/rugi bentuk tunggal adalah laporan rugi/laba yang

menggabungkan penghasilan-penghasilan  menjadi satu kelompok dan

menggabungkan biaya-biaya pada kelompok lain. Sehigga untuk menghitung
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rugi/laba bersih hanya memerlukan satu langkah tunggal yaitu total penghasilan

dikurangi total biaya.

2) Bentuk majemuk (multiple step)

periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam
ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan
koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung pada
format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi
oleh, dan deviden dan distribusi lain ke, pemilik ekuitas selama periode

tersebut.
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Menurut Dwi Martani (2012:126) menyatakan laporan perubahan ekuitas

merupakan salah satu unsur laporan keuangan yang lengkap yang harus

disajikan suatu perusahaan. Laporan perubahan ekuitas menyajikan

entitas pada suatu

Laporan Arus Kas
Menurut SAK ETAP (2013:23) mengatur informasi yang diajikan dalam
laporan arus kas dan bagaimana penyajiannya. Laporan arus kas menyajikan
informasi perubahan historis atas kas dan setara kan entitas, yang
menunjukan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari

aktivitas oprasi, investasi, dan pendanaan.
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Menurut lkatan Akuntansi Indonesia dalam bukun Standar Akuntansi

Keuangan (2013:23) adalah:

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan

memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam
laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan dalam laporan keuangan.

6. Penyajian Laporan Keuangan

Penyajian laporan keuangan dalam SAK ETAP tidak berbeda dengan

bagaimana yang diatur dalam PSAK I: penyajian laporan keuangan, dimana
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secara substansi pengaturan tersebut merupakan ringkasan dari PSAK yang juga
mencakup pengaturan mengenai komponen laporan keuangan.

Posisi dan kinerja keuangan yang ada dalam SAK ETAP secara umum tidak

Lap ‘ 2NY3 eus kinerja

keuangan, s suatl S Syaratkan penyajian
jujur atas : aksi, pe istiwa ain yang sesuai dengan
definisi dan

7.

keuangan juga menunjukan apa yang telah disajikan manajemen (stewardship)
atau pertanggung jawabkan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya SAK ETAP (2013:3).
8.  Laporan Keuangan Lengkap Berdasarkan SAK ETAP

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas

Publik (SAK ETAP 2013:12-13) laporan keuanga yang lengkap meliputi:”
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1. Neraca
Neraca minimal mencakup pos-pos berikut:
a. Kas dan setara kas
b. Piutang usaha dan piutang lainnya

. Persediaan

. Properti in

c
d
e.
f.

Menurut Undang-Undang R 0 tahun 2008 definisi usaha kecil dan
menengah adalah sebagai berikut:

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang peorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha
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Besar yang memenuhi Kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

2 Industru kecil dengan pe
3. Industri menengah dengan pekerja 20 99 orang.

4. Industri besar dengan pekerja 100 orang atau lebih.

Sedangkan menurut Keputusan Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994
tanggal 27 Juni 1994 adalah sebagai berikut:
Usaha Kecil Menengah didefinisikan sebagai perorangan atau badan usaha

yang telah melakukan kegiatan usaha yang mempunyai penjualan atau

omset per tahun setinggi-tingginya Rp.600.000.000 atau asset setinggi-
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setingginya Rp.600.000.000 (diluar tanah dan bangunan yang ditempat)

terdiri dari:

¢ Bidang usaha (Fa, CV, PT, dan Koprasi)

<
WL
c
<
)
£

—
=
=)
=
@
o
=
>
3

dasar yang andal bagi penga am . pegelolaan usaha

kecil, antar

UKM dalam menyusun laporan keuangan. Hal yang baru tentu akan menimbulkan
pro dan kontra, dari sinilah peneliti ingin mengetahui bagaimana pengusaha UKM
dalam menyikapi hal tersebut, tetap membuat laporan keuangan yang sederhana

atau beralih pada laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP.
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11. Sistem dan Prinsip Akuntansi Untuk Usaha Kecil
Sistem yang dilakukan perusahaan kecilmasi bersifat sederhana dan sistem

akuntansi yang digunakan adalah menggunakan sistem akuntansi ttungggal

memiliki k
yang kurang
tratur dan al itu mereka
akan kalah a. Dan tetentunya
standar akuntans dan tidak bisa
disamakan liki pembukuan

B.

Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib belum sesuai dengan

konsep-konsep dasar akuntansi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini an di Kecamatan Lub am dan Kecamatan

Makan di Keea uk Dalam da ) tu sejauh

mana pema el akuntansi

2L €

dan menjala pemahaman
tentang:

a. Jengan transaksi

Vann

b. asar F Asar pencatatan ansi yang digunakan
Si yatu : Ana pengaruh suatu

sebagian dasar neng kemajuan suatu
perusahaan
d.  Perhitungan Laba Rugi, yaitu perhitungan mengenai keuntungan atau
kerugian akibat dari semua transaksi usaha niaga untuk periode waktu
tertentu.
e. Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern) yaitu menganggap
bahwa suatu perusahaan akan hidup terus, dalam arti perusahaan
diharapkan tidak akan mengalami likuidasi di masa yang akan datang
dan menganggap bahwa perusahaan memiliki cukup waktuuntuk
menyelesaikan usaha, kontrak-kontrak dan perjanjian.
f. Konsep Penandingan (Matching Concept), yaitu konsep akuntansi yang
mendukung pelaporan pendapatan dan beban terkait pada periode
yang sama.

24
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C. Populasi Penelitia
Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh Rumah

Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak

ikut ini daftar usaha

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannyapun telah
disediakan.

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengelolaan

kembali.
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F. Teknik Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokan menurut

jenisnya masing-masing. Setelah itu dibuat dalam bentuk table dan akan diuraikan

secara deskriptif s diketahui apak q a Rumah Makan telah

jikan dalam
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DAFTAR NAMA RUMAH MAKAN DI KECAMATAN LUBUK DALAM

DAN KECAMATAN KOTO GASIB KABUPATEN SIAK
TABEL |11

.
g

nat
2

2

l

Rumah Makan

14

Ampera Dodi

JI Pertamina Kec. Koto Gasib

15

Ampera Mbak Tri

JI Siak Kec. Koto Gasib
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BAB IV
GAMBARAN UMUM RESPONDEN

A. Identitas Responden

Adapun yang jadi responden dalam itian ini adalah seluruh

Lo

.

v
fi‘ 1

ne

dengan 29 tahun berjumlah 0 0%. Responden yang berumur 30
sampai dengan 39 tahun berjumlah 7 orang atau 47%. Sedangkan yang berumur
40 sampai dengan 49 tahun berjumlah 3 orang atau 20% dan yang berumur di atas

50 tahun berjumlah 2 orang atau 13%.

26
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2. Lama Usaha Responden
Hasil penelitian penulis menunjukan bahwa umur usaha yang dijalankan
oleh responden berkisar antara 2 sampai 20 tahun. Berikut adalah tabel rincian

lama usaha resp

S
Tah
No. a /4 entase (%)
1 %
2 0%
3 0
4 = X0 0
'_f e ! t-'
ZHAEE 00%
Sumber :Ha an
Berd | erkisar antara 1

sampai deng ur&ﬁrﬁﬁ@ﬁﬁ@% I dengan 10 tahun

berjumlah 9 or

3. Tingkat i < 8
Berdasarkan p ian - diketahui bahwa sebagian

besar responden menamatk

formalnya pada tingkat SMA

(sederajat). Untuk lebih jelas lihat tabel berikut :

Tabel 1V.3
Tingkat Pendidikan Responden
Tahun 2018
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SD 0 0

2 SMP 2 13.3%
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Satu (S1) seba atau 6 esponden ya enyelesaikan

menerangkan

bahwa rata-ra Je A eNg ar a i pada tingkat
SMA (sed
B.
i bahwa modal
satu_ dengan yang lain
terdapat perbed ' den dalam bentuk

urut Modal Usaha

No. | Modal (Juta Rupiah) v Jumlah Persentase (%0)
1 <100 5 33.3%
2 100-250 10 66.7%
3 251-450 0 0
4 451-650 0 0
Jumlah 15 100%

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018
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Berdasarkan tabel 1V.4 dapat dilihat bahwa investasi modal pada angka

33.3% vyaitu 5 responden memiliki saldo modal dibawah Rp. 100.000.000.

Kemudian diketahui 66,7% yaitu 10 responden dengan modal usaha berkisar

k Karyawan
1 | Rumah Makan 3
2 1
3 | Rumah Makan Ampera Kita 2
4 | Ampera Buyung 1
5 | Rumah Makan Dua Putra 2
6 | Rumah Makan Tiga Dara 5
7 | Rumah Makan Sekato 5
8 | Rumah Makan Sedap Rasa 4
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9 | Ampera Minang

10 | Ampera Leli
11 | Rumah Makan Sei Buatan

W b W b

=) 2 ‘.1;@

AR AN

asing-masing
rumah mak N Tiga Dara dan
Rumah Ma ng karyawan.
Sedangkan ada 3 rumah

makan. Ke

beberapa pemilik usaha rumah makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto
Gasibyang  pernah  mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan.
Berdasarkan tabel IV. 6 dapat dilihat bahwa sebagian kecil pemilik usaha toko
peralatan olahraga pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan dengan

jumlah 5 responden atau 23,80%, kemudian yang tidak pernah mendapatkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pelatihan dalam bidang pembukuan berjumlah 16 reponden atau 76,20%. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 1V.6

Respon Responden, Terhadap Pelatihan Dalam:Bidang Pembukuan

pengusaha
pembukuan

dalam bent

G
E
3

-
<«

usaha harus

keuangan perusahaan tidak menggunakan tenaga kasir.Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 1V. 6 dibawah ini :

Tabel IV. 7
Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan
Tahun 2018
No. Respon Responden Jumlah Prsentase (%)

1 | Pemilik 14 93,3%
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2 | Tenaga kasir 1 6,7%

Jumlah 15 100%

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018

3 latas, bahwa re -~“ ). tidak menggunakan
tenaga k D€ ‘mh‘%\‘ .@ K saha yang
mereka jala i ingga tide ‘g‘ enaga kasir
) o f W, &

arena masalah keua . ‘
atau pemil

nya berjumlah

1 responde kan tergolong

WaNa g

besar, oleh erinci.Sehingga
dibutuhkan

Dari asi dia ) : an tenaga kasir
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari uraian aka telah dijelaska

al pentingnya peranan

Respon Responden Persentase (%0)
1 | Melakukan pencatatan 12 80%
penerimaan dan pengeluaran
kas
2 | Tidak melakukan pencatatan 3 20%
penerimaan dan pengeluaran
kas
Jumlah 15 100%

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018

32
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Dari tabel V.1 dapat dilihat bahwa tidak semua responden pemilik usaha

rumah makan di kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib melakukan pencatatan

terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. Ada 80% atau 12 responden yang

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa sebagian responden masih
menggabungkan antara pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas dengan
keperluan pribadi atau pengeluaran pribadi. Seharusnya pencatatan terhadap
penerimaan dan pengeluaran kas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan konsep

dasar akuntansi agar dapat dipahami oleh berbagai pihak yang memerlukan,
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dengan cara memisahkan antara pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas
dengan keperluan dan pengeluaran pribadi.

2. Piutang

dan Koto Gasib tidak melakukan

rumah makan di Kecamatan

penjualan secara kredit. Sedangkan reponden yang melakukan pencatatan piutang
pencatatannya dilakukan pada buku catatan yang telah disediakan. Adapun
piutang yang dicatat oleh responden berupa kas bon karyawan. Namun catatan
yang dilakukan oleh responden masih sangat sederhana. Sebaiknya dalam hal ini

responden mencatat daftar saldo piutang beserta penjelasannya ke dalam buku



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

piutang agar responden mengetahui tagihan-tagihan atas uang, barang atau jasa

yang akan diterima di masa mendatang.

3. Persediaan

ah dikenal baik oleh

E

FHANNNe

tidak melakukan pencatatan terha diaan. Mereka beralasan tidak perlu
mencatat persediaan karena hanya melihat dan mengingat sedikit banyaknya
barang yang tersisa sudah cukup untuk manilai persediaan tanpa harus dicatat.
4, Hutang

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada rumah makan di

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib diketahui bahwa sebagian besar usaha
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tidak melakukan pencatatan terhadap hutang. Untuk lebih jelasnya penulis

menyajikan tabel berikut ini :

Tabel V.5

L )5

Kecamatan

=

mempunyai

hutang. Hal

anha

B.
2.
sebagian besar usaha telah mels catatan terhadap penjualan. Tetapi
masih ada usaha yang tidak melakukan pencatatan sama sekali. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel V.6
Respon Responden Terhadap Pencatatan Penjualan
Tahun 2018
No. Respon Responden Jumlah Persentase

1 | Mempunyai catatan penjualan 10 83,3%
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2 | Tidak mempunyai catatan 2 16,7%
penjualan

Jumlah 12 100%

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018

Dari 6di atau 16,7% yang
tidak i tau 83.3%
memiliki W&ﬁ%ﬁmﬁﬁkﬂﬂfpf
N oLz
3. Ha P
Unt / itungan harga
pokok penj de W
- Tabel V.7
Respo n ada itunga ok Penjualan
~ Tahun 2018
No. esp ) ersentase
1 | Mel rhitu rJ 83,3%
pokok pe PEK R\)
2 | Tidak | 16,7%
harga p
u - 100%

Sumber : Hasil Data

Berdasarkan tabel V. a responden yang melakukan
perhitungan harga pokok penjualan 10 responden atau 83,3%. Namun mereka
hanaya memasukan harga pembelian barang dagang sebagai harga pokok
penjualan tanpa memasukan komponen lainnya yaitu persediaan awal dan
persediaan akhir. Seharusnya pengusaha rumah makan menghitung harga pokok

penjualan dengan cara : persediaan awal + pembelian - persediaan akhir. Dan
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responden yang tidak melakukan perhitungan harga pokok penjualan adalah

sebanyak 2 responden atau 16,7%.

4, Perhitungan Laba Rugi

Perhitun
perke
penelitia
responden
rugi :

S
No.
1 Me!a
rugi
2 | Tidak
perhit
Sumber : Hasil
Berdasarkan

at
, data ya
@,@iﬁf MWJJ‘,%
&4
5 L
e 14 2018
o[
itu —

rugi berjumlah 12 responde

untuk mengetahui
Dari hasil
a sebagian besar

hitungan laba

a Rugi

tase (%)

12%

100%

kukan perhitungan laba

Dari data diatas diketahui bahwa perhitungan laba rugi sangat perlu,

namunper hitungan yang mereka lakukan masi sangat sederhana dan belum sesuai

dengan konsep kesatuan usaha, dimana masi ada beberapa rensponden atau tenaga

kasir yang dipekerjakan pengusaha masi belum memisahkan antara pengeluaran

usaha dan keperluan rumah tangga. Sehingga belum sesuai dengan konsep periode

waktu, karena mereka tidak dapat menilai dan mengukur kemajuan usahanya.
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4, Periode Perhitungan Laba Rugi

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada rumah makan di

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib, diketahui bahwa periode perhitungan

atau 0% yang melakukan pencatatan laba rugi setiap satu minggu sekali.
Kemudian untuk responden yang melakukan pencatatan laba rugi setiap tahun 0
responden atau 0%.

5. Biaya
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat biaya-biaya yang harus

dikeluarkan dan dicatat oleh para pemilik usaha rumah makan di Kecamatan
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Lubuk Dalam dan Koto Gasib. Berikut ini adalah rincian biaya-biaya yag
dikeluarkan dan dicatat oleh para pemilik usaha rumah makan di Kecamatan

Lubuk Dalam dan Koto Gasib :

No | Biaya rsenta Persentase
Tidak
1 0%
2 8,3%
3 0%
4 0%
5 83,3%
6 83,3%
7 83,3%
8 91,7%
9 16,7%

memperhitungkan laba rugi responden mencatat biaya gaji karyawan yaitu 12
responden atau 100%, biaya listrik 11 responden atau 91,7%, biaya air 12
responden atau 100%, biaya bahan baku 12 responden atau 100%, sewa toko 2
responden 16,7%, iuran ronda 2 responden atau 16,7%, kebersihan 2 responden
atau 16,7%, konsumsi 1 responden atau 8,3%, biaya rumah tangga 10 responden

atau 83,3%.
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Hal ini menunjukan bahwa sebagian pengusaha Rumah Makan di

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib belum sepenuhnya menerapkan konsep

dasar akuntansi yaitu konsep Kkesatuan usaha dimana pengusaha masi

Respon Responden Terhadap Manfaat Pembukan

Tahun 2018
No. Respon Responden Jumlah Persentase (%)
1 | Mengetahui manfaat 10 83,3%
pembukuan
2 | Tidak mengetahui  manfaat 2 16,7%
pembukuan
Jumlah 12 100%
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Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018

Dari tabel V.11 dapat dilihat bahwa pada umumnya pengusaha rumah

makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasob telah mengetahui manfaat

dari pembukuan

menge
2. 4
Be a}\\
umumnya a
Gasib me S
usaha mere
n Respo
No. S espo
1 | Memb
pembu
2 | Tidak
pembukua
J

Sumber : Hasil Data Olaha

respo dangkan yang tidak
r 0
Q{W%{Wﬂg}?‘z
n{ﬂ bahwa pada
a am dan Koto

menjalankan

rlyad dlhﬁé ini:
. Tabel V.12
an
I entase (%)
FFRFNB A 83,3%
16,7%
o|w
100%
0

Pada tabel V.12 dapat dilihat bahwa banyak responden menyatakan

membutuhkan sistem pembukuan, mereka menganggap pembukuan berguna

untuk menilai jumlah penjualan dan menilai kemajuan usaha. Terdapat 10

responden atau 83,3% yang menyatakan membutuhkan sistem pembukuan.
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Sedangkan responden yang menyatakan tidak membutuhkan sistem
pembukuan ada 2 responden atau 16%. Mereka beralasan tidak memerlukan

sistem pembukuan dikarenakan usaha yang mereka jalankan masih relatif kecil.

Kecamata buk Da Na ﬂ tuk mencatat

setiap transak adi di ¢ dian atau transaksi
dicatat ata
bersih mer
kas (biaya). .Selain i St a ma enggunakan sistem

akuntansi tunggal (¢ ¢ : mah makan di

2. Konsep Kesatuan Usaha
Konsep kesatuan usaha yang membatasi data ekonomi dalam sistem

akuntansi ke data yang berhubungan langsung dengan aktivitas ekonomi.
Disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha dengan transaksi non usaha. Hal ini
dapat dilihat pada tabel V.2 dan V10. Dengan kata lain akuntansi tidak bisa

digunakan oleh bisnis yang mencapuri harta usaha dengan pemilik.
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3. Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern Concept)
Suatu konsep yang menganggap bahwa kesatuan usaha diharapkan akan

terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak
ditentukan. Hal ini di

ahui dari data keuangan erus terjadi setiap waktu

menggunakan

emajuan suatu

wARANNE

et
ARG

mah makan di
Kecamatan L eriode perhitungan
dapat dilihat pada

tabel V.9. Dent . pahwa rumah makan di

waktu.

5. Konsep Penandingan (Matching Concept)
Prinsip penanding merupakan konsep yang disebut dengan konsep

pengaitan atau pemadanan antara pendapatan dan beban yang terkait. Jadi prisnsip
penanding ialah prinsip yang memandingkan antara jumlah pendapatan dan be
yang di keluarkan dalam periode yang sama. Hal ini dapat di lihat pada tabel V.2

dan V.10
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Seca UME akal (M) ¢ k Dalam dan
Koto Gasi esatuan usaha,
karena belu usaha dengan
pribadi.
1.

saja. Dan belum

2. Pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto
Gasib belum menerapkan konsep kesatuan usaha.

3. Pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto
Gasib sudah menerapkan konsep kesinambungan usaha. Ini dapat dilihat

dari lamanya berusaha rata-rata besar sekitar 6 tahun.

45
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Pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto
Gasib telah menerapkan konsep periode waktu dapat diketahui bahwa

periode perhitungan laba rugi yang dilakukan responden berbeda-beda.

disi ka o apan akuntansi yang
' W‘m“ .aa puk Dalam
“ an.  Dimana

ngan dengan

laba rugi dengan cara
membandingkan seluruh biaya dengan pendapatan yang disahasilkan
selama periode terjadinya pendapatan dan biaya tersebut agar sesuai

dengan matching concept.
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